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ABSTRAK
37

Rendahnya kadar hemoglobin (Hb) dalam darah adalah ciri khas anemia selama kehamilan.
Anemia selama kehamilan mempengaruhi 41,8% wanita hamil secara global, dan RSUD Kab
melaporkan jumlah kasus yang sama. Ibu hamil di RSUD Drs Jacaobus Luna M.Si Kgfj adalah
fokus dari penelitian ini, yang bertujuan untuk mengidentifikasi faktor risiko anemia. Penelitian
ini menggunakan desain potong lintang. Teknik pengambilan sampel lengkap digunakan
untuk memilih 211 orang sebagai sampel.

Hasil dari uji chi-square menunjukkan korelasi yang signifikan secara statistik antara tingkat
anemia dan faktor-faktor seperti usia ibu, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan pa§fs. Jakobus
Luna M.Si Kabupaten Bengkayang, semua variabel signifikan secara statistik (p 0,000, yang
kurang dari 0,05) ketika dianalisis dengan interval kepercayaan 95% (Cl) dan rasio prevalensi
berikut: usia ibu (PR = 4,598), pendidikan (PR = 4,033), pekerjaan (PR = 3,188), dan paritas
(PR =3,548).

Kami menyarankan agar RSUD Drs. Jakobus Luna M. Si Kabupaten Bengkayang
memperluas inisiatif PKRS (Promosi Kesehatan Rumah Sakit) dengan mengadakan
lokakarya dan acara lain untuk meningkatkan kesadaran tentang kesehatan ibu dan anemia,
serta mendorong kemitraan antara rumah sakit dan organisasi masyarakat lainnya untuk
menerapkan langkah-langkah pencegahan di tingkat yang paling mendasar.

Kata Kunci: Anemia, Pekerjaan, Ibu Hamil, kehamilan

ABSTRACT

Low levels of hemoglobin (Hb) in the blood are the hallmark of anemia during pregnancy.
Anemia during pregnancy affects 41.8% of pregnanigyomen globally, and RSUD Kab reports
a similar number of instances. Pregnant women at RSUD Drs. Jacgus Luna M.Si Kab are
the focus of this study, which seeks to identify risk factors for anemia. A cross-sectional design
was employed in this investigation. The complete sampling technique was used to select 211
individuals for the sample.

Results frof) a chi-square test indicated a statistically significant correlation between anemia
rates and factors such as maternal age, level of education, occupation, and parity. In the
RSUD Drs@kobus Luna M.Si Bengkayang district, all of the variables were statistically
significant (p 0.000, which is less than 0.05) when analyzed with a 95% confidence interval
(Cl) and the following prevalence ratios: maternal age (PR = 4.598), education (PR = 4.033),
occupation (PR = 3.188), and parity (PR = 3.548).




We suggest that the RSUD Drs. Jakobus Luna M. Si Bengkayang district expand its PKRS
(Hospital Health Promotion) initiatives by hosting workshops and other events to raise
awareness about maternal health and anemia, and by encouraging partnerships between
hospitals and other community organizations to implement preventative measures at the most
fundamental levels.
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LATAIEELAKANG
Di selurﬁa dunia, prevalensi anemia di kalangan ibu hamil telah menurun
besar 4,5%, menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Prevalensi anemia pada
ibu hamil di Indonesia meningkat dari 42,1% di tahun 2015 menjadi 44,2% di tahun
2019. Ibu hamil di Indonesia mengalami anemia sebesar 48,9% pada tahun 2018, dan
angka tersebut meningkat menjadi 84,6% pada wanita berusia 15-24 tahun. [1].
Meskipun 73,2% waw berusia 15-49 tahun telah mendapatkan tablet suplemen zat
besi dan asam folat, angka kejadian.anemia pada ibu hamil masih sangat tinggi yaitu
40,1%, dengan lima dari sepuluh ibu hamil di Indonesia menderita anemia, menurut
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas). [1]

Provinsi Kalimantan Barat memiliki prevalensi 13,2% pada tahun 2020, 15,0%
pada tahun 2021, dan 12,8% pada tahun 2022 untuk anemia. Angka tertinggi terdapat
di Kabupaten Kapuas Hulu, yaitu 45% pada tahun 2020, 56% pada tahun 2021, dan
26,9% pada tahun 2022. Kabupaten Bengkayang memiliki angka tertinggi kedua, yaitu
12% pada tahun 2020, 32,9% pada tahun 2021, dan 7,4% pada tahun 2022. [2]
diketahui. Puskesmas Sungai Duri memiliki angka anemia tertinggi di Kabupaten
Bengkayang selama tiga tahun terakhir (2020: 64%, 2021: 36%, dan 2022: 34,8%).
RSUD dr. Jacobus Luna, M.Si. memiliki angka tertinggi kedua pada tahun 2020: 30
persen, 2021: 34. enam puluh enam persen, dan 2022: tiga puluh IW persen. [3].

Anemia selama kehamilan paling sering disebabkan oleh anemia defisiensi
besi, yang terjadi ketika tubuh tidak memiliki cuklﬁzat besi, seperti yang terjadi
selama periode perdarahan hebat [4]. Di antara ibu hamil di Indonesia, anemia
mempengaruhi 40%. Penyebab anemia pada ibu hamil dapat mencakup karakteristik
seperti status sosial ekonomi, norma budaya, kebiasaan makan, dan tingkat dukungan
dari keluarga dan suami [5]. Zat besi seorang wanita akan terkuras selama kehamilan
dan persalinan, yang dapat menyebabkan anemia jika ia memiliki lebih dari satu anak
dalam waktu singkat. [6]

Meskipun pemerintah telah menerapkan program untuk mengatasi masalah
anemia pada ibu hamil dengan memberikan 90 tablet zat besi, prevalensi anemia
tetap tinggi. [7] Memenuhi cakupan kunjungan ibu hamil dengan melakukan 6 kali
kunjungan Ante Natal Care (ANC) merupakan pencapaian tujuan Indikator Kinerja

Utama (IKU). [8]




Disarankan agar USG dilakukan oleh dokter spesialis kebidanan dan
kandungan selama pemeriksaan kehamilan trimester ketiga, juga dikenal sebagai
kunjungan kelima (K5), untuk mendeteksi adanya komplikasi selama kehamilan,
seperti bayi besar, sunsang, atau keadaan obstetri lainnya. Selain itu, kadar
hemoglobin darah kedua harus diperiksa untuk menentukan apakah ibu mengalami
anemia.

Karena Puskesmas di wilayah Kabupaten Bengkayang tidak memiliki cukup
dokter spesialis kebidanan dan kandungan atau alat pemeriksaan hemoglobin, maka
ﬁmeriksaan ANC trimester ketiga atau yang dikenal dengan K5 dilakukan di poli
kebidanan dan kandungan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)&].

Karakteristik berikut ini ditentukan melalui analisis awal data sekunder (data
rekam medis) yang dilakukan di rumah sakit pada sepuluh ibu hamil dengan kasus
anemia: Dalam hal usia ibu saat hamil, kategori yang digunakan adalah sebagai
berikut: <20 - >35 tahun (80%), 20-35 tahun (20%). Latar belakang pendidikan ibu
hamil: 60% SMP, 40% SMA, 10% SD, dan 0% perguruan tinggi. lbu hamil yang
bekerja: Ada tiga paritas di antara para wanita ini: ibu rumah tangga (80%), bekerja
(30%), dan grande-mulit-gravida (10%). -

Penelitian ini, yang berlangsung dari Januari hingga Oktober 2023 di RSUD
Drs. Jacobus Luna M.Si Kabupaten Bengkayang, bert%an untuk menggunakan data
yang disebutkan di atas untuk menentukan penyebab anemia pada ibu hamil.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain potong lintang dan bersifat kuantitatif.
Sebanyak 211 ibu hamil yang mengunjungi pusat pelayanan antenatal (ANC) antara
bulan Januari hingga Oktober 2023 memenuhi kriteria inklusi: berada pada trimester
pertama, kedua, atau ketiga kehamilannya, dan mengalami anemia. Kriteria inklusi
juga mencakup usia, paritas, tingkat pendidikan, dan pekerjaan ibu. Wanita yang
catatan medisnya menunjukkan bahwa mereka memiliki infeksi atau masalah terkait
kehamilan lainnya tidak memenuhi syarat untuk berpartisipasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Karakteristik Responden Penelitian




No. Karakteristik Frekuensi Persentase (%)

Bpjs/Umum
1. BPJS 151 71,57
2. Umum 60 28,43
Usia Kehamilan
1.  Trimester Ke-1 10 4,70
2. Trimester Ke-2 44 20,90
3. Trimester Ke-3 157 74,40
Total 21 100

Data : Sekunder 2023

Pada trimester kedua kehamilan, mayoritas responden datang ke ANC, diikuti
oleh trimester ketiga, dan mayoritas ibu hamil yang datang ke klinik memiliki
keanggotaan BPJS, dengan 151 responden (71,57) dan 60 responden (28,43%)

masuk ke dalam kategori ini.
;
Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan Kejadian Anemia, Usia lbu Hamil,

Pendidikan, Pekerjaan dan Paritas pada ibu hamil

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Usia Ibu Hamil

1. 20-35tahun 178 84,37

2. <20tahun —> 35 tahun 33 15,63
Kejadian Anemia

1 Tidak Anemia 129 61,10
Anemia 84 38,90
Pendidikan

1 SMA dan PT 162 76,78
Tidak Sekolah, SD, SMP 49 23,22
Pekerjaan

1 Bekerja 112 53,08

2  Tidak Bekerja 99 46,92
Paritas

1 Primi Gravida 122 57,82

2 Multi dan Grande gravida 89 42,18
Total 211 100

Sumber : Data Sekunder 2023

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden masuk ke dalam kelompok usia "20
- 35 tahun" (84,37%), kejadian anemia "tidak anemia" (61,10%), kelompok "SMA dan
PT" berjumlah 162 (76,78%), 112 (53,18%) bekerja, dan 122 (57,22%) dalam keadaan

primigravida.

Analisis Bivariat




Tabel 3. Hubungan antara Usia Ibugijamil, Pendidikan, Status Pekerjaan, dan
paritas pada ibu Hamil

Tidak =
Karakteristik Anemia Anemia Total " I: C1P9|?5°/
n % n Y% n % alue ( o)
Usia Ibu Hamil
Tidak Berisiko 124 69,7 54 30,3 176 100,00 4,598
Berisiko 5 152 28 848 33 100,00 0,000 (2,039-
Total 129 61,1 82 389 211 100,00 10,368)
Tingkat Pendidikan
SMA dan PT 120 741 42 259 162 100,00 4033
Tidak Sekolah, SD 9 184 40 81,6 49 100,00 0,000 (2’219_
dan SMP 2 ,328)
Total 129 61,1 82 389 211 100,00 '
Pekerjaan
Bekerja 101 90,2 11 98 112 100,00 3,188
Tidak Bekerja 28 283 71 71,7 99 100,00 0.000 (2,316-
Total 129 61,1 82 389 211 100 4,389)
Paritas
Primi Gravida 107 746 15 474 122 100,00 3,548
Multi-Grande Gravida 22 24,7 67 753 89 100,00 0,000 (2,454-
Total 129 611 82 82 211 100,00 5,129)

Sumber : Data Sekunder 2023

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3, yang nggpunjukkan temuan nilai P-value dari
uji chi-square pada variabel tersebut, terdapat hubungan yang signifikan antara usia
ibu hamil dan prevalensi anemia (p = 0,000). Berdasarkan nilai PR yang dihitung
dengan rentang kepercayaan 2,039 hingga 10,368, kemungkinan tidak mengalami
anemia adalah 4,598 kali lebih tinggi padafflesponden berusia 20-35 tahun
dibandingkan dengan responden yang berusia di bawah 20 tahun atau di atas 35
tahun. Penelitian@ebelumnya menunjukkan bahwa masalah kehamilan lebih kecil
kemungkinannya terjadi pada wanita berusia 20 hingga 35 tahun [6, 9, 10, 11]. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa kesehatan mental dan fisik wanita berkorelasi paling
kuat pada maggggini, dan ini juga merupakan usia subur untuk reproduksi. Namun,
risiko anemia lebih tinggi pada mereka yang berusia di bawah 20 tahun karena
perkembangan biologis, terutama reproduksi, belum optimal pada masa tersebut.
(Heh karena itu, kemungkinan hamil setelah usia 35 tahun adalah tinggi. Wanita hamil
yang berusia di atas 35 tahun memiliki risiko lebih tinggi terkena anemia, yang
menurunkan tingkat energi dan meningkatkan kerentanan terhadap infeksi [12].
Hormon diperlukan untuk awal kehamilan, tetapi hormon juga membuat ibu dan janin
berada dalam kondisi persaingan nutrisi. Jadi, wanita berusia antara 20 dan 35 tahun
menyumbang 66,7% dari kasus anemia pada trimester ketiga. Penelitian
menunjukkan bahwa sekitar usia 35 tahun, cadangan zat besi tubuh mulai berkurang
karena meningkatnya kebutuhan makronutrien dan @ikronutrien [15]. Terdapat
peningkatan kemungkinan 4,598 kali lipat untuk tidgE) menderita anemia pada ibu
hamil yang berusia 20-35 tahun dibandingkan dengan ibu hamil yang berusia di bawah
20 tahun dan di atas 35 tahun.

Nilai p-value sebesar 0,000 diperoleh dengan membandirggkan tingkat anemia pada
ibu hamil dengan tingkat pendidikan mereka. Responden dengan tingkat pendidikan




yang lebih tinggi memiliki kemungkinan 4,033 kali lebih kecil untuk nfAnderita anemia,
seperti yang ditunjukkan oleh nilai PR 4,033, dibandingkan dengan ibgghamil dengan
tingkat pendidikan yang lebih rendah. Anemia lebih sering terjadiffoada ibu hamil
dengan pendidikan yang lebih rendah (SD atau SMP) dibandingkan dengan ibugamil
yang berpendidikan lebih tinggi, menurut penelitian [16]. Hal ini dikarenakan orang
yang berpendidikan lebih tinggi memiliki kesempatan yang jauh lebih baik untuk
memahami informasi seperti prevalensi anemia dan pentingnya zat besi. Di sisi lain,
pengembangan pandangan yang baik dan kesadaran akan kebiasaan gaya hidup
sehat, memfasilitasi perolehan informasi dan pemberian pengetahuan yang luas oleh
paraibu. [17]

Hasil P-Value pada variabel pekerjaan (p = 0,000) menunjukkan bahwa %u hamil yang
bekerja lebih beriglko menderita anemia. |bu yang bekerja 3,188 kali lebih kecil
kemungkinannya untuk menderita anemia dibandingkan dengan ibu yang tidak
bekerja, berdasarkan analisis statistik korelasi antara pekerjaan ibu hamil dengan
prevalensi anemia (p=0,000). Hasil ini didasarkan pada interval kepercayaan 2,219-
7,328.

Karena kombinasi dari masalah kesehatan ibu dan ekonomi yang buruk dapat
menyulitkan keluarga untuk membeli makanan seimbang yang terdiri dari empat
makanan bergizi, situasi keuangan keluarga merupakan faktor utama dalam
prevalensi kondisi ini, menurut penelitiag)[18], yang menunjukkan adanya hubungan
antara pekerjaan responden dan tingkat anemia pada ibu hamil. Dibandingkan dengan
wanita yang bekerja, ibu rumah tangga yang sedang hamil lebih mungkin menderita
anemia, m@urut penelitian [19].

Di antara ibu hamilggang mengalami anemia, responden primi gravida memiliki
kemungkinan 3,548 kali lebih besar untuk tidak mengalami anemia dibandingkan
dengan responden grande gravida, berdasarkan nilai P-Value untuk variabel paritas
(nilai PR yang ditemukan adalah 3,548 dan Cl (2,454-5,129)).

Beberapa penelitian telah menunjukkan adanya hubungan antara paritas dan
frekuensi anemia [6, 8, 19, 20]. Anemia lebih sering terjadi pada wanita hamil dengan
kehamilan kembar. Penelitian menunjukkan bahwa kehilangan zat besi dan risiko
kehamilan berisiko meningkat berkorelasi langsung dengan frekuensi kehamilannya
[21]. Selamggirimester ketiga kehamilan, ikatan ibu dan bayi semakin jauh.
Kehamilan yang terjadi dalam waktu singkat (kurang dari dua tahun) membuat tubuh
ibu tidak dapat menyimpan nutrisi yang cukup, sehingga meningkatkan risiko anemia.
Mengikuti jadwal kunjungan Ante Natal Care yang diamanatkarfpemerintah sangat
penting bagi ibu hamil untuk menghindari kekurangan zat besi. Satu kali kunjungan
pada frimester pertama, dua kali pada trimester kedua, dan tiga kali pada trimester
ketiga merupakan jumlah minimum kunjungan yang diperlukan selama kehamilan.
Anemia diperkirakan dapat dihindari jika ibu hamil melakukan tes anti-mual secara
teratur, meskipun mereka menderita paritas tinggi selama kehamilan. Hal ini
dikarenakan pemeriksaan ANC yang sering dilakukan dapat melakukan lebih dari
sekadar mendiagnosis anemia secara dini; pemeriksaan ini juga dapat meningkatkan
kesadaran ibu hamil.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan




Mayoritas responden (69,7%), menurut anaigis dan diskusi, tidak berisiko
mengalami anemia. Hal ini berbeda dengan mereka yang berusia di bawah 20 tahun
(14,2%), dan mereka yang berusia di atas 35 tahun (15,2%). Prevalensi anemia lebih
rendah di antara individu yang berpendidikan lebih tinggi (PT dan SMA) (74,1% vs
18,4%) dibangipgkan dengan mereka yang berpendidikan lebih rendah. Anemia lebih
jarang terjadi pada ibu hamil yang bekerja di luar rumah di RSUD dr Jacobus Luna,
M.Si, Kabupaten Bengkayang (90,2% vs 28,3% pada ibu rumah tangga dan petani).
Selain itu, dibandingkan dengan 24,7% responden multigravida, 74,6% responden
primigravida tidak mengalami anemia.

Saran

1. Bagi pihak RSUD Drs. Jacobus Luna M.Si Kab. Bengkayang:
(Khususnya pada bidang pelayanan poli kandungan) Dapat memberikan
penyuluhan tentang mencegah terjadinya anemia dalam kehamilan.

2. Bagi Dinas Kesehatan dan Puskesmas
Dapat meningkatkan capaian program ANC (cakupan K4) khususnya dalam
pemeriksaan Hb dalam pemenuhan capaian indikator program dan SPM PKM.

3. Bagi Ibu Hamil
Dapat memperoleh informasi yang jelas lengkap tentang cara pencegahan
anemia dalam kehamilannya. kapan harus periksa ANC, pentingnya pemeriksaan
kadar Hb dalam darah, serta pemeriksaan-pemeriksaan kandungan lainnya yang
EAngat bermanfaat bagi kesehatan ibu dan calon bayinya.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat memberikan informasi bermanfaat untuk penelitian selanj@#ya, guna
sebagai titik awal yang akan bisa dikembangkan lebih lanjut tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil, hubungan anemia dalam
kehamilan dengan cakupan ante natal care dan usia kehamilan serta lain-lainnya.
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